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ABSTRAK 

Penelitian ini ialah bagaimana Komunikasi interpersonal guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa SDN Babadan 2 Ngawi. Peneliti menggunakan 
jenis penelitian Deskriptif Kualitatif, penelitian ini menunjukan ada beberapa cara 
komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan motivasi belajar yaitu 
memberikan apresiasi kepada siswa melalui pujian dan hadiah kepada siswa yang 
berprestasi maupun kepada siswa yang memiliki kemauan belajar. guru juga 
melakukan pendekatan kepada siswa untuk memahami karakter siswa, sehingga 
komunikasi dapat terjalin dengan baik. yang akan memudahkan interaksi terhadap 
komunikan dalam proses pemahaman, baik komunikasi secara langsung dan 
melalui media, komunikasi verbal dan non-verbal 

 
Kata kunci : Komunikasi Interpersonal, Motivasi Belajar 
 

ABSTRACT 
 This research is how teacher interpersonal communication increases students' 
learning motivation at SDN Babadan 2 Ngawi. The researcher uses descriptive 
qualitative research. This research shows that there are several ways of interpersonal 
communication between teachers in increasing learning motivation, namely giving 
appreciation to students through praise and gifts to students who excel and to 
students who have a willingness to learn. the teacher also approaches students to 
understand the character of students, so that communication can be well established. 
which will facilitate the interaction of the communicant in the process of 
understanding, both direct communication and through the media, verbal and non-
verbal communication 
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PENDAHULUAN 
    

Sekolah Dasar menjadi 
tahap awal suatu proses 
pendidikan dalam membentuk 
seseorang dalam pengetahuan, 
sikap, serta kemampuan dalam 
berpikir dan berkomunikasi. 
Sekolah dasar memiliki 6 tingkat 
dalam sebuah pendidikan dalam 
melaksanakan proses 
pembelajaran tidak bisa 
disamaratakan, dalam keadaan ini 
guru yang memegang tanggung 
jawab yang besar dalam 
pembelajaran yang memiliki tugas 
memberikan pembelajaran, 
mengevaluasi kemampuan 
siswanya dan merencanakan 
metode pembelajaran yang 
diberikan untuk terciptanya 
kemampuan yang optimal dalam 
prestasi, sikap dan ketrampilan 
pada siswa SDN Babadan 2 Ngawi 
merupakan sekolah dasar yang 
terletak di pedesaan dengan 
jumlah siswa yang sedikit yang 
didasari dari berbagai hal salah 
satu hal seperti fasilitas yang 
kurang dan komunikasi 
interpersonal guru yang ada pada 
awal dirasa kurang.  

Komunikasi interpersonal 
guru pada 3 hingga 4 tahun yang 
lalu belum berjalan dengan baik 
seperti adanya siswa yang merasa 
takut untuk bertanya dikarenakan 
adanya guru yang memiliki 
karakter tegas, dan bernada tinggi 
saat berbicara. Pada keadaan 
tersebut dalam proses 
pembelajaran tidak dapat diterima 

dengan baik oleh siswa yang 
menyebabkan motivasi belajar 
siswa menurun, yang 
mengakibatkan prestasi SDN 
Babadan 2 Ngawi pun ikut 
menurun, Dengan adanya hal ini 
SDN Babadan 2 Ngawi menilai 
dan mengevaluasi yang dirasa 
kurang dalam proses pembelajaran 
mulai dari fasilitas kelas dan 
lingkungan, metode pembelajaran 
yang diberikan, serta kenyamanan 
di sekolah.  

Berbagai upaya dengan 
adanya beberapa guru baru untuk 
mendidik siswa dengan metode 
yang lebih modern dan menarik 
serta pemanfaatan media internet 
dapat  membuat motivasi mulai 
meningkat, dapat dilihat dengan 
meningkatnya prestasi yang 
dimiliki siswa seperti di bidang 
akademik dan olahraga, siswa 
SDN Babadan 2 Ngawi 
memperoleh penghargaan berupa 
piala dari berbagai kompetisi yang 
telah diikuti. Saat ini siswa SDN 
Babadan 2 Ngawi dapat terus 
meningkat dari aspek prestasi, 
kompetisi dan motivasi belajar 
yang dimiliki. 

 Komunikasi Interpersonal 
guru dapat mempengaruhi 
motivasi belajar serta keaktifan 
siswa. Kemampuan berkomunikasi 
dalam pembelajaran tidak hanya 
sekedar berbicara namun 
bagaimana seorang guru mampu 
menciptakan suasana interaksi 
pada siswa sehingga komunikasi 
tidak hanya satu arah. 

 



Kemampuan berkomunikasi 
secara efektif merupakan sesuatu 
yang harus dimiliki dan dikuasai oleh 
seorang pendidik. Peraturan ini 
diatur dalam UU Republik Indonesia 
No.14 Tahun 2005 mengenai pendidik 
guru dan dosen. No.19 Tahun 2005 
menjelaskan Standar Nasional 
Pendidikan. Menteri Pendidikan 
Nasional No. 16 Tahun 2007 
mengenai Kualifikasi pendidikan 
serta kemampuan Guru 

 
          Gambar 1 
       

              

 
 Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

PENELITIAN TERDAHULU 
 
Hasil penelitian dari Shiva 
Nur‟aina Hari. (2018) 
Penelitian Shiva Nur‟aini Hari 
Fakultas Dakwah Dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam 
NegeriRaden Intan Lampung 
(2018). Yang berjudul “Komunikasi 
Interpersonal Guru Dengan 
Motivasi Belajar Siswa di 
Madrasah Ibtida‟iyah Masyariqul 
Anwar Tanjung Karang”. 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian lapangan dengan 
menggunakan teknik 
pengumpulan data wawancara 
serta menggunakan analisis data 
kualitatif  dengan menggunakan 
metode non random sampling 

dengan teknik purposive sampling 
untuk menentukan sampel 
penelitian dalam penelitian 
tersebut membahas dan meneliti 
bagaimana pembentukan karakter 
untuk menciptakan siswa lebih 
berprestasi dalam penelitian 
tersebut terbukti peran komunikasi 
interpersonal berperan penting 
terhadap perubahan perilaku dan 
karakter pada siswa yang dapat 
membentuk siswa menjadi  lebih 
unggul dari sebelumnya 
Hasil penelitian dari Rahmah 
Mawizha Haq F. Fakultas Dakwah 
Dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya 
2018, yang berjudul „‟ Komunikasi 
Interpersonal Guru dalam 
Memotivasi Belajar Siswa SMK TPI 
Gedangan Sidoarjo‟‟. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Analisis data 
pada penelitian ini dengan 
melakukan reduksi data, display 
kemudian verifikasi agar relevan 
dengan tujuan peneltian. 
Penelitian ini membahas tentang 
pola komunikasi guru yang 
mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi ketika tidak ada 
tanggapan dari siswa serta faktor 
suasana kelas yang ramai. Fokus 
penelitian ini dengan melihat 
faktor yang ada dilapangan seperti 
pada kelas kelas XII SMK TPI 
Gedangan Sidoarjo yang akan 
melaksanakan ujian nasional 
berbasis komputer. Sehingga Guru 
perlu memberi motivasi siswa, 
melalui motivasi yang diberikan 
oleh guru akan meningkatkan 
motivasi belajar yang dimiliki 
siswa. 
 
 



 
 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian dalam 
penelitian ini adalah Deskriptif 
Kualitatif. Dalam penelitian ini 
dilakukan melalui observasi 
langsung di lapangan untuk 
memperjelas permasalahan yang 
lebih spesifik. Tujuan penelitian 
deskriptif ini untuk membuat 
deskripsi yang sistematis, akurat 
secara faktual, deskripsi tentang 
hubungan fakta, karakteristik, dan 
fenomena.  

Menurut Nazir (2014:43) 
Penelitian deskriptif merupakan 
metode yang digunakan untuk 
menyelidiki status suatu 
kelompok, objek, keadaan, sistem 
pemikiran, atau peristiwa yang 
ada. Tujuan penelitian deskriptif 
ini untuk membuat deskripsi 
yang sistematis, akurat secara 
faktual, deskripsi tentang 
hubungan fakta, karakteristik, 
dan fenomena. Penggunaan 
pendekatan deskriptif ini, 
dijelaskan untuk 
menggambarkan keadaan yang 
diteliti melalui fakta yang ada 
dan ditunjukan untuk 
menjelaskan fakta, dan peristiwa 
secara sistematis serta akurat. 
Selain itu peneliti akan 
memberikan gambaran mengenai 
permasalahan utama dalam 
penelitian ini 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 PEMBAHASAN 
 

1. KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL GURU 
DALAM MENINGKATKAN 
MOTIVASI BELAJAR 

 
 Bahwa peranan 
komunikasi interpersonal 
guru disini sangat penting 
untuk memotivasi belajar 
siswa,  karena melalui 
komunikasi interpersonal 
itulah guru dapat berinteraksi 
dengan siswanya, Sikap 
terbuka dan penggunaan 
komunikasi yang tepat sangat 
berpengaruh terhadap 
pemahaman dari anak didik 
itu sendiri dikarenakan dalam 
hal ini seorang guru menjadi 
komunikator dalam 
menyampaikan segala 
pengetahuan pengaruhnya 
dapat menumbuhkan 
komunikasi interpersonal 
yang efektif.  
 Pada siswa SDN Babadan 
2 Ngawi komunikasi 
Interpersonal dapat 
mempengaruhi 
meningkatnya motivasi 
belajar, karena proses 
komunikasi interpersonal 
yang dilakukan guru bukan 
hanya didalam kelas saat 
KBM berlangsung. Tetapi 
guru mengembangkan 
berbagai kegiatan yang dapat 
mendukung dan membentuk 
komunikasi yang baik dengan 
siswa nya secara langsung 
dngan cara sebagai berikut : 
a. Pada siswa yang sudah 

pintar guru melakukan 

komunikasi dengan 
mendorong siswa 
tersebut untuk belajar dan 
memahami pembelajaran 
yang dirasa belum 
dikuasai sehingga siswa 
tidak merasa puas dengan 
kemampuan yang 
dimiliki yang dapat 
mengurangi motivasi 
belajar yang dimiliki, 
serta Pada siswa yang 
memiliki kemampuan 
belajar nya rata-rata 
ataupun kurang guru 
menyampaikan pesan 
dengan khusus 
melakukan komunikasi 
interpersonal mengenai 
kesulitan apa yang 
dialami, memberikan 
penjelasan dengan waktu 
yang tak terbatas. Dalam 
penyampaian motivasi 
juga dilakukan dengan 
menarik dengan 
penggunaan media 
seperti internet, Laptop 
guru memberikan 
motivasi melalui video 
yang menginspirasi siswa 
nya untuk menjadi lebih 
baik untuk masa depan. 
Siswa perlu juga 
diberikan reward berupa 
pujian dan hadiah 
tertentu sebagai apresiasi 
apabila ada siswa yang 
meningkat dalam 
kemauan belajar serta 
prestasi yang didapatkan.                
 
 
 



 
2. FAKTOR PENGHAMBAT 

DAN PENDUKUNG 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL  
 
 Terdapat faktor 
penghambat dan pendukung 
pada proses komunikasi 
interpersonal yang dilakukan 
guru pada SDN Babadan 2 
Ngawi, yaitu : 
a. Faktor Penghambat 

Komunikasi 
Interpersonal  
 Terdapat beberapa  
faktor  yakni siswa dan 
lingkungan seperti 
adanya siswa yang tidak 
memperhatikan saat 
penyampaian materi, dan 
faktor gangguan suara 
seperti kelas yang ramai 
atau pun kegaduhan dari 
luar ruang kelas. Hal ini 
dapat menghambat 
proses komunikasi 
sehingga guru harus 
mengulang apa yang 
disampaikan. 

b. Faktor Pendukung 
Komunikasi 
Interpersonal  
 Faktor pendukung 
dalam komunikasi 
interpersonal dalam 
penelitian ini yakni 
kredibilitas tinggi yang 
dimiliki oleh guru SDN 
Babadan 2 Ngawi 
sehingga siswa memiliki 
kepercayaan terhadap 
guru tersebut, Dalam 

memberikan materi 
maupun tanggapan 
komunikator memiliki 
pengetahuan yang luas. 
Sehingga dapat 
mendukung komunikasi 
interpersonal yang ada 
 

KESIMPULAN 
 
Komunikasi Interpersonal 
Guru Dalam 
Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa 

 
  Dari hasil analisis 

penelitian dapat 
disimpulkan Komunikasi 
Interpersonal pada SDN 
Babadan 2 Ngawi yaitu 
komunikasi yang 
dilakukan secara 
langsung dengan 
memberikan apresiasi dan 
penggunaan media 
internet sebagai 
penunjang proses 
pembelajaran, Serta 
pemanfaatan media 
WhatsApp untuk 
menyampaikan motivasi 
melalui pesan yang 
mendorong semangat 
belajar siswa.  
 Adapula Faktor 
penghambat yang sering 
terjadi dalam komunikasi 
interpersonal yang 
dilakukan guru yakni saat 
memahami karakter siswa 
yang  beragam ada yang 
memiliki daya tangkap 
yang kurang sehingga 



pesan yang sampaikan 
sulit untuk dipahami, dan 
siswa yang harus 
dimotivasi secara khusus 
dengan komunikasi 
verbal yang halus jika 
penyampaian dengan 
intonasi yang tinggi siswa 
cenderung akan lebih 
takut, serta komunikasi 
non verbal seperti 
merangkul siswa.  
 Komunikasi non verbal 
tersebut juga menjadi 
faktor pendukung dalam 
komunikasi interpersonal 
yang ada di SDN Babadan 
2 Ngawi karena guru 
memposisikan diri 
sebagai sahabat untuk 
siswa nya agar tercipta 
kedekatan dengan siswa 
dan suasana yang 
nyaman, Sehingga 
motivasi yang 
disampaikan dapat 
diterima baik oleh siswa
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